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ABSTRAK

Nama : Riko Febri Setiawan
Jurusan  : Sastra Jepang

Judul : Analisis interferensi penggunaan kalimat pasif tak langsung ~rareru
dan jyueki hyogen ~te morau dalam ter jemahan Indonesia - Jepang

Penelitian ini membahas tentang analisis interfe rensi penggunaan kalimat
pasif tak langsung ~rureru dan jyueki hyogen ~te morau dalam ter jemahan
Indonesia-Jepang yang dibuat oleh mahasiswa Universitas Darma Persada
angkatan 2010-2011. Sebenarnya, meskipun ~f¢ morau bukan termasuk ke dalam
pola kalimat pasif bahasa Jepang, namun jika diter jemahkan ke dalam bahasa
Indonesia maka dapat dipahami sebagai kalimat pasit. Selain itu karena pada
bahasa Indonesia tidak ditemui kalimat pasif tak langsung maka hal itu
membingungkan mahasiswa dalam membuat kalimat pasif tak langsung bahasa
Jepang.

Data yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan menggunakan angket.
Angket tersebut berisikan 15 soal. Soal 1-6 merupakan soal terjemahan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Jepang. yang terbagi menjadi dua bagian vaitu
terjemahan essai 1-6 dan terjemahan pilihan 7-15. Angket tersebut disebar ke 40
orang koresponden yang diistilahkan dengan sebutan ‘PBJ° atau ‘Pemelajar
Rahasa Jepang’.

Berdasarkan hasil angket tersebut, sebesar 60 % PBJ tdak bisa memahami
penggunaan ~rarery dan ~fe moran dengan benar. Oleh karena itu, penulis
berpendapat bahwa sebaiknya digunakanlah metode belajar dan mengajar yang
mempermudah mahasiswa untuk mengerti tentang penggunaan ~rarery dan ~e
moray.

Kata kunci: fnter ferensi, kalimat pasif, kalimat pasif tak langsung. PBJ
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejk kecil manusia telah dapat berkomunikasi melalui bahasa yang
diperoleh dari keluarga maupun lingkungan sekitar. Pemerolehan bahasa tersebut
dalam kajian sosiolinguistik (bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa dalam masyarakat) discbut dengan
pemerolehan bahasa pertama atau bahasa lbu. Yang dimaksud dengan bahasa
pertama atau bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak lahir
melalui interaksi dengan sesama anggota bahasanya, scperti keluarga dan
masyarakat ltngkungannya.

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan manusia akan bahasa selain bahasa
lbu cukuplah meningkat. Ditambah lagi, dalam proses pemerolehan bahasa di
lingkungan tormal seperti sekolah, perguruan tinggi, dan lain-lain kita dituntut
untuk tidak hanya dapat menguasai bahasa ibu saja, melainkan bahasa-bahasa
lainnya. Sehingga pada saat im, banyak terdapat orang yang menguasat dua
bahasa atau vang biasa discbut dengan dwibahasawan maupun orang yang
menguasai lebih dari dua bahasa atau yang biasa disebut dengan multibahasawan.

Akan tetapi, meskipun dwibahusawun maupun mudtthuhasawan  dapat

menguasat  dua bahasa atau lebith, kemampuan dwibahasawan  dalam
menggunakan kedua bahasa itu secara bersamaan belum tentu dapat dikatakan
sama baiknya. Kadang kala dalam proses berbahasa yang dilakukan oleh
dwibahusawan terdapat suatu keadaan keuka kemampuan menggunakan bahasa
kedua icbih baik dibandingkan bahasa pertama atau sebaliknya. Selain itu dalam
penggunaan salah satu bahasa tersebut, terdapat salah satu situasi ketika struktur
bahasa kedua dipengaruhi oleh struktur bahasa pertama sehingga dalam proses itu
terjadi penyalahgunaan kaidah bahasa.

Dalam proses pemerolehan bahasa, khususnya bahasa Jepang yang dalam
hal ini bagi penulis merupakan bahasa kedua, bahasa pertama (bahasa Indonesia)

nampaknya masih membawa pengaruh ke dalam pembclajaran bahasa asing.

Universitas Darma Persada




Pengaruh dari bahasa pertama tersebut dapat terjadi dalam segi yang bersifat
linguistik, seperti dalam aspek fonologi, morfologi, sintaksis, maupun semantik.
Oleh karena ilu, pengaruh dari bahasa indonesia ke dalam pembelajaran bahasa
Jepang kiranya dapat memungkinkan adanya kekeliruan atau kesalahan yang
terjadi pada proses penerjemahan bahasa Indonesia ke bahasa Jepang
Penyimpangan pengg unaan bahasa ibu ke dalam proses pembelajaran bahasa
kedua dalam hal ini disebut dengan *Inter ferensi’. Menurut Wezinreich dalam buku
sosiolinguistik perkenalan awal karangan Abdul Chaer dan Leonie Agustina,
interferensi pertama kali digunakan untuk menyebut adanya perubahan sistem
suatu bahasa sechubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan
unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh bahasa lainnya (1953).

Ketika mempelajari bahasa kedua, inter ferensi sering kali terjadi akibat
penyimpangan bahasa berupa penggunaan unsur-unsur bahasa pertama yang
diresapi dengan unsur-unsur bahasa kedua, dalam hal ini disebut dengan
inter ferenst reseptif. Selain itu, terdapat pula mierferens: yang terjadi akibat
penggunaan unsur bahasa kedua yang dipengaruhi oleh unsur dan struktur bahasa
pertama, dalam hal ini disebut dengan infer ferensi produktif,

Interferenst reseptif dan interferensi produktit yang terdapat dalam tindak
laku bahasa penutur bdingual  disebut inter forensi perlakuan. [nterferens:
perlakuan biasa terjadi pada mereka yang sedang mempelajari bahasa kedua.
Karena itu inferferensi ini lazim disebut dengan interferensi belajar (learning
mier ference)  atau  mferfzrensi perkembangan  (developmental  interference).
Peristiwa ini juga sering terjadi dalam proses penerjemahan dari satu bahasa ke
dalam bahasa lainnya, khususnya dalam hal ini ialah pener jemahan kalimat pasif
bahasa Indonesia ke dalam kalimat pasif tak langsung bahasa Jepang. Kckeliruan
tersebut bisa ter jadi dalam sistem fonologi, morfologi, sintaksis maupun sistem
lainnya. Oleh karena inter ferensi yang terjadi itu mengenat sistem suatu bahasa,
maka lazim disebut dengan “/uferfirensi Sistemik’ .

Menurut Sutedi (2003:199-200) terdapat bentuk imter ferenst (walau tidak

dijelaskan) di dalam ter jemahan kalimat pasif bahasa Indonesia ‘mobil saya dicuri
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oleh maling’ ke dalam kansetsu ukemi bahasa Jepang yang dibuat dengan

menggunakan kata kerja raddashi, yaitu sebagai berikut

SN Ll N RS

?(Saya, mobil dicuri oleh maling).

2 K OFLEBICEEN T,

*(Mobil saya dicuri oleh maling).

Dari contoh kalimat di atas, terlihat bahwa kalimat pasif bahasa Indonesia
Jika diter jemahkan ke dalam kalimat pasif tidak langsung babasa Jepang maka
akan menjadi kalimat seperti pada contoh (2) yang memang dalam pener jemahan
bahasa Indonesia sudah benar, akan tetapi jika diteliti menurut pola sintaksis
kalimat pasif bahasa Jepang tak langsung maka terjemahan kalimat yang benar
akan menjadi seperti yang ditunjukkan pada contoh (1), walaupun terjemahan
tcrsebut terlihat janggal menurut pola sintaksis bahasa Indonesia.

Seperti yang sudah disinggung pada pembahasan infer ferens: di atas,
menurut sutedi (2003: 199-200) kansetsu wkenn bahasa Jepang vang dibentuk
dengan menggunakan kata kerja fuddshi dapat menimbulkan mter fe rensi dalam
terjemahan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kesulitan para pemelajar untuk
menerjemahkan kalimat pasif bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang yang
ditemui pada infer ferensi urutan kata (sintaksis) maupun dari segi makna
(semantik) disebabkan karena pada salah satu bahasa tidak ditemui adanya pola
terscbut yang dalam hal ini adalah bahasa Indonesia. fmter ferenss terjemahan
kalimat pasif’ bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang dari segi urutan kata dapat
dilihat pada contoh (1) di atas, sedangkan berikut ini akan dipaparkan bentuk
mferferenst dari terjemahan kalimat pasif bahasa Indonesia terhadap bahasa

Jepang yang dilihat dari segi makna (semantik).

30 RMIAG BlHEREA(EHL THhhol -,

Sepeda saya diperbaiki oleh teman,
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4. FNIAR EiCH 40 BEAEE S hs,
*Sepeda saya diperbaiki oleh teman.
(Minna no Nihongo Ter}, 2008:75)

Dalam Minna no Nihongo II, diuraikan bahwa kansetsu ukemy bahasa
Jepang pada kebanyakan kasus digunakan untuk menunjukkan bahwa orang yang
dikenai perbuatan merasa tergangg u olch perbuatan tefsebut dalam bahasa Jepang
discbut dengan VKB (meiwaku no ukemi), akan tetapi contoh di atas

menjelaskan bahwa watashi merasa senang karena teman telah memperbaiki
scpeda saya atau dengan kata lain warashi telah menefima kebaikan jasa dari
orang lain yang dalam bahasa Jepang disebut “Z 73X R (jyucki-hya gen). Oleh
karcna itu, maka pola kalimat bahasa Jepang yang sesuai dengan makna bantuan
tersebut  ditunjukkan pada contoh (3) bukan pada contoh (4). Inilah yang
dimaksud dengan interforensi dalam segi makna (semantik) yang terjadi akibat
tidak adanya pola kalimat pasiftak langsung dalam tata bahasa Indonesia.

Dart kedua bentuk interferensi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
mterferensi penyalah gunaan penggunaan kansetsu ukemi maupun jyuek: hvogen
~f¢ morau pada terjemahan kalimat pasif Indonesia-Jepang terjadi dikarenakan
dalam bahasa Indonesia tidak terdapat adanya bentuk kalimat pasif tak langsung
sehingga membingungkan para pemelajar bahasa Jepang dalam menggunakan
kansetsu ukemt ~rarcru alau ~fe morau sesuai dengan kaidah bahasa Jepang yang
berlaku. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan adanya
inferferensi tersebut dan mampu memberikan distribusi pemakaian kalimat pasif

vang sesuai dengan kaidah gramatikal bahasa Jepang.

1.2 Identifikasi Masalah

Dan pengalaman penulis dalam mempelajari bahasa Jepang, serta dari hasil
pengamatan terhadap pemelajar bahasa Jepang lainnya, dalam pembelajaran
bahasa Jepang mahasiswa Darma Persada sering ditemukan adanya interferenss
penggunaan kuansetsu ukemi yang dibentuk dari kata kerja taddshi ~rareru dan

konjugasi verba ~i¢ morau dalam proses penerjemahan kalimat pasif bahasa
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Indonesia ke dalam kalimat pasif tak langsung bahasa Jepang. Dari hal tersebut
penulis berasumsi bahwa salah satu penyebab kekeliruan itu muncul akibat dalam
bahasa Indonesia tidak terdapat adanya kalimat pasift tak langsung, ditambah lagi
pemelajar merasa sulit untuk membedakan apakah kalimat pasif yang akan
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang mengandung nuansa gangguan atau
kebaikan

Selain itu, pola kalimat ~f¢ morau jika diterjemahkan ke dalam kakmat
bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai kalimat pasif walaupun kenyataanya di
dalam bahasa Jepang pola kalimat ~f¢ morau bukan merupakan pola kalimat pasif
melainkan sebuah ungkapan yang menyatakan penerimaan keuntungan (jyucks

hya per).

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini ditokuskan pada mierfirensi penggunaan kansetsu ukem: yang
dibentuk dengan menggunakan kata kerja doushi ~rareru dan ungkapan ~re
morau dalam penerjemahan kalimat pasif bahasa Indonesia ke dalam kalimat pasif
bahasa Jepang dalam bentuk tertuhs mahasiswa Darma Persada semester VI
Pemilihan objek ini didasari atas pemikiran bahwa mahasiswa semester V1 sudah
memiliki pengetahuan dasar tentang kansefsu wukemi bahasa Jepang yang
menggunakan kata kerja tadoushi ~rareru dan juga pengetahuan mengenal

konjugasi verba —te morau.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diutarakan sebelumnya, masalah-masalah
penclitian i1 dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk inter ferensi kalimat pasif dalam penerjemahan bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Jepang yang dilakukan olch mahasiswa semester

VI program 51 Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada?

3

Apakah penyebab terjadinya meerferensi kalimat pasil’ tak langsung bahasa
Jepang dalam bentuk terjemahan merupakan dampak dari terbawanya

pengaruh bahasa Indonesia dalam proses pembela jaran bahasa Jepang?
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1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dart penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal,
scbagai berikut :
i.  Memaparkan makna, tungsi perbedaan, dan penggunaan antara kansefsu
ukemi yang dibentuk dari konjugast kata kerja ~rareru dan ungkapan ~fe

HIOFUH,

o

Membantu dan mempermudah mahasiswa sastra Jepang khususnya untuk
memahami makna, fungsi, dan perbedaan penggunaan kalimat pasif yang
dibentuk oleh pola kalimat ~rarern dan dengan menggunakan ungkapan -

maoradi,

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memahami perbedaan penggunaan
~rareru dan ~f¢ morau pada penerjemahan kahmat pasif bahasa Indonesia ke
dalam kalimat pasit bahasa Jepang, serta mendapatkan penjelasan  secara
mendalam tentang kedua perbedaan penggunaan ~rareru dan ~te porau agar
kiranya para pemelajar bahasa Jepang dapat mengaplikasikan kedua pola tersebut

dalam komunikasi tulisan maupun hisan sccara tepat.

1.7 Metode Penelitian

Menurut Moleong dalam Lestari (2010), analisis 1si adalah teknik yang yang
digunakan untuk membuat kesimpulan melajui karateristk pesan dengan obyektif
& sistematis. Berdasarkan konsep tersebut, penulis menggunakan metode
deskriptif, vaitu memaparkan masalah dari data yang ada untuk kemudian
menganalisis data-data tersebut dengan terperinei dan sisematis. Penulis juga
menggunakan metode kuahtatif, yaitu dengan cara meneliti objek yang akan
diteliti, memaham: masalahnya, untuk kemudian membual penafsiran secara
objektif berdasakan hasil penelitian.

Sumber data yang digunakan oleh penulis ialah angket berisi 15 butir soal
vang terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian essei dan pilihan ganda. Pada bagian

essar akan  dianalisis enam bentuk inferferensi terjemahan yang dibuat oleh
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mahasiswa semester VI dan pada bagian pilihan ganda akan ditampilkan

ter jemahan yang sesuai dengan butir soal tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Babl,  PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah atau penclitian, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori,
metode penelitian serta sistematika penulisan skripsi.
Bab I, LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori yang relevan sehubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan.
Bab [l1I, ANALISIS ISI

Berisi tentang analisa dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari
hasit penelitian.
Bab IV, KESIMPULAN

Berisi tentang rangkuman atau kesimpulan dari hasil penelitian.
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